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ABSTRAK

Zakat merupakan suatu ibadah yang dimensi sosialnya sangat tinggi dan
bersentuhan langsung dengan pembelaan terhadap kaum lemah. Dimana
khususnya masih banyak masyarakat fakir dan miskin yang perlu di tanggulangi.
Zakat produktif salah satu solusinya yang memberl an modal usaha untu para

ayagunaan zakat
' 28 Tahun 2011

tentang pan "Pakanbaru?, Apa
faktor pend g_ﬂ akat untuk usaha
produktif ‘g‘l 2011 tentang
pengelola @! ru?. Adapun

endayagunaan
No. 23 Tahun

‘g litian ini adalah

f. Pengumpulan
Popula3| dalam
anbaru, Kepala
, Kepala Bidang
a zakat), sampel

data deng
penelitian in
Bidang Pend:z
Penyaluran Za

mmﬁ%ﬁt

At

Q)

ini berjumlah an wawancara dan
menyebarkan Fhasilnya dikelola secara
kualitatif.

Hasil pene gan zakat untuk usaha
produktif yang di tinj 011 tentang Pengelolaan
Zakat di Inisiatif Zakat telah membantu pemerintah

agar mempunyai usaha dan pengha erta mengurangi tingkat kemiskinan.
Akan tetatapi Inisiatif Zakat Indonesia Kota Pekanbaru belum mampu mengatasi
permasalahan yang dialami oleh mustahik diantaranya yaitu belum memiliki
tempat pemasaran dan kurangnya motivasi para mustahik untuk mengelola
program sehingga mengakibatkan peunurunan produksi dan keuntungan.

Dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk usaha produktif Inisatif
Zakat Indonesia Kota Pekanbaru menghadapi hambatan-hambatan diantaranya
Kesadaran Masyarakat Mengenai Pendayagunaan Zakat Produktif, Sikap
Kurangnya Kepercayaan Mayarakat Terhadap LAZ, Rekrument Sumber Daya
Manusia, Upaya Mengubah Status Mustahik Menjadi Muzakki, Intentitas
Penyuluhan, Tidak Ada Sanksi Tegas Bagi Orang Yang Enggan Menunaikan
Zakat.

Kata Kunci : Pendayagunaan Zakat, Zakat Produktif, 1Z1
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ABSTRACT

Zakat is a worship that has a very high social dimension and is in direct
contact with the defense of the weak. Where in particular there are still many
poor and needy people who need to be addressed. Productive zakat is one solution
that provides businessg@apital for zakat recipients t@mbe creative in business by

productive
1€ JEMENt of zakat in
of .2 pncerning the
‘a. ru City?. This
study aims ”» of zakat for
productive BU e management
of zakat in the esia ‘ : m,ﬂ 0 find out what
: - ‘ fprg@uctive zakat in

fis T gTCNs a normative-
BCollecting data
gMopulation in this

OIES atliitie City, the Head

of the Utiliz: ake ders, the Head
of the Dist ‘ : I8Mustahik (zakat
recipients), t : ¢ : 30 ponde I gata collection by
interview andiig Bestionnal espe REn the results are

for productive B
Management in the

experienced by mustahik, incluciag
motivation for mustahik to manage
production and profits.

In implementing the utilization of zakat for productive efforts, the
Indonesian Zakat Initiative, Pekanbaru City faces obstacles including Public
Awareness regarding the Utilization of Productive Zakat, Lack of Public Trust in
LAZ, Recruitment of Human Resources, Efforts to Change Mustahik Status to
Muzakki, Intensity of Counseling, No Firm Sanctions For people who are
reluctant to pay zakat.

Keywords: Utilization Zakat, Productive Zakat, 1Z1

ying a marketing place and lack of
e program, resulting in a decrease in

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pelaksanaan program pengentasan kemiskinan. Sebagai bentuk ibadah dan amal
sosial, zakat memiliki peran penting, strategis dan menentukan dalam pengajaran
dan pengembangan kesejahteraan umat, serta merupakan cara untuk
mempersempit kesenjangan pendapatan sosial, sehingga tidak ada masyarakat

yang dapat menghancurkan masyarakat, kesenjangan dalam keharmonisan

komunitas . (Mahfud, 1999)
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Suatu hal yang penting bahwa zakat merupakan ibadah yang bercorak

ekonomi dan sosial. Zakat tidak akan mengecilkan kehidupan orang kaya, tetapi

dapat meningkatkan hubungan kepedulian anat manusia, dan membangun

“Sesunggu

yag diambi

kewajiban yang diserahkan kepada perseorangan, akan tetapi itu merupakan tugas

kolektif kenegaraan melalui aparaturnya.

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi pada pola pendistribusian
secara konsumtif, namun sekarang mulai dikembangkan dengan pola distribusi
secara produktif. Dalam buku pedoman zakat untuk mendayagunkan zakat,

distribusi zakat memiliki empat inovasi yaitu : pertama, distribusi secara
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konsumtif tradisional. Kedua, konsumtif secara kreatif. Ketiga, produktif
tradisonal. Keempat, produktif kreatif. Zakat produktif adalah zakat yang

diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan

pangkan oleh
guktif lebih jauh
rsebut terjadi
karena rend menghasilkan

nilai tambahya endah. ; 3S' sangat e aita ) an modal, akses

kesejahteraan penerima zakat dan terputus dari rantai kemiskinan. (Fuadi, 2016)

Setelah terkumpulnya dana zakat, pengelolaan dan pendistribusian dana
terkumpul harus sesuai syariah dan tepat pada sasaran dan tujuan dalam
pengentasan kemiskinan. Karena tidak mustahil terwujudnya harta hasil dari zakat
menjadi penyebab dan menstruktur kemalasan yang berarti mengabdikan

kemiskinan. (Maimun, 2018)
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Untuk menghindari kesalahan dari tujuan zakat maka di butuhkan lembaga

atau manajemen yang baik dalam mengelola dana zakat baik dikelola secara

konsumtif maupun produktif.

penanggulangan kemiskinan. Yang tunjukan kepada masyarakat yang
membutuhkan yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan.( Undang Undang Zakat Tahun 2011 (Jakarta:
Prenada Grup, 2013), h. 11). Ini artinya bahwa pemerintah telah memfasilitasi
terciptanya pengelolaan zakat yang dapat memberikan aspek ekonomi, syari’ah

dan bertanggung jawab bagi pengelola dan wajib zakat serta pihak yang
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menerimanya. Dengan demkian, maka penyerahan berlangsung secara sederhana,

cepat dan langsung.

Kehadiran Undagg-Undang Nomor 23 Tahuge2011 tentang Pengelolaan

hanya berbentuk unit pengelola zaka®simgKat dapertemen menjadi sebuah entitas
baru yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada hari pahlawan, 10 November

2014.(Sumber : Data Olahan Profil 1Z1 Riau,2018)

Alasan paling penting mengapa 1Z1 dilahirkan adalah adanya tekad yang
kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus

dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainya diharapkan 1ZI dapat



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan
pilar kokoh penopang kemulian dan kesejahteraan ummat melalui positioning

lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas program yang tinggi, proses

melalui proses
yayasan, pada

penting lainya

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelotean zakat. Lembaga ini telah mencoba
memberikan zakat tidak dengan cara konsumtif yaitu memberikanya secara
langsung kepada delapan asnaf tanpa di dayagunakan schingga zakat itu habis
tidak tersisa. 1ZI telah mencoba menyalurkan zakat dengan cara produktif,
diantaranya dengan cara memberikan zakat dalam bentuk pinjaman model
berbentuk usaha mandiri masyarakat dan berupa pinjaman kebajikan. Sterusnya

dana zakat yang terhimpun dan dana yang dikembalikan oleh peminjam diatas
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akan digilirkan kepada mustahik yang lain dan seterusnya sampai seluruh
golongan fakir miskin dapat mandiri dalam mengelola dan membangun kehidupan

ekonominya.

wua% g ’

jawab terha

mustahik b

ALN

adakan sepEifi™peng n sunnah dan
r R
lainya. ’
’ '
1Zl R ﬂ' e roduktif kepada
mustahik gu ﬁ'r

= Y

produktif pada

yang menerima zaRab

Data Mustahik Zakat Produktif Bidang Ekonomi

NO Tahun Jumlah
1 2018 6 Orang
2 2019 67 Orang
3 2020 118 Orang

Sumber : 1ZI Riau 2020

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat kita lihat, 1ZI Riau memiliki
peningkatan dalam pemberian zakat produktif kepada Mustahik. Pada tahun 2019

I1Z1 memiliki 67 orang mustahik penerima zakat produktif sedangkan pada tahun
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2020 terdapat 118 orang mustahik. Peningkatan ini terjadi karena dana zakat yang

diterima oleh IZI meningkat sehingga berpengaruh kepada jumlah penerima Zakat

Produktif.

NO
1

2
3
Sumber : |

Ber
peningkata
Pada tahun
pada tahun

Peningkatan

No Tahu
1 2018
2 2019
3 2020

LA
2
iau  memiliki
: 8
Ke\ kat (Muzzaki).
Q =
| ny ng. Sedangkan
8467 orang.
ﬂqﬁ bayar zakat.
NB
at Produktif
0
.000
.149.000

Sumber : 1Z] Riau 2020

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, jumlah dana zakat produktif meningkat dari

tahun 2018 sampai 2020. Jumlah dana zakat produktif meningkat dikarenakan

jumlah muzzaki pada 1ZI Riau terjadinya peningkatan dari tahun ketahun. Jumlah

dana zakat produktif tersebut dibagikan kepada mustahik 1ZI sebagai modal

usaha.
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Pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1) memotivasi penulis untuk melakukan penelitian yang lebih dalam

untuk melihat bagaimana hukum zakat produktif, apakah memberikan modal

untuk usaha mangi arkan dalam syari’at,

'?.N“ .Q 3

g\ tertarik untuk

S E

melakukan dalam bentuk
karya ilmia

Untuk Usa

2 tANRNE

"'E\

dalam penelitian in e.m ‘
e

1. Bagaimana Pelaksanas Blnaan Zakat Untuk Usaha Produktif
yang di tinjau dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat di Inisiatif Zakat Indonesia di Pekanbaru?

2. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Pendayagunaan
Zakat Untuk Usaha Produktif yang di tinjau dari Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaaan zakat di Inisiatif Zakat

Indonesia di Pekanbaru?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat penelitian

yang ingin diperoleh olgh penulis ialah :

Pekanbaru.

D. Tinjauan Pustaka

a. Defenisi Zakat Produktif

Kata produktif berasal dari bahasa inggris “productive” yang berarti

banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan barang-

10
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barang berharga, yang mempunyai hasil baik. “productivity” yang berarti daya
produksi. Secara umum produktif “productive” berarti banyak menghasilkan

karya atau barang. Produktif juga berarti banyak menghasilkan, memberikan

ola dengan cara
8flla para penerima

zakat dan kemugie Tl ane jtullen hidup mereka

disebutkan “Qalwva gaatally’ segala sesuatu yang
berkaitan dengan : arintah dalam memanfaatkan hasil
pengumpulan zakat untuk didis kepada mustahik (sasaran penerima
zakat) dengan berpedoman syariah, tepat guna, serta pemanfaatan yang efektif

melalui pola pendistribusian yang bersifat produktif dan memiliki manfaat

sesuai dengan tujuan ekonomis dari zakat. (Nafiah, 2015)

Adapun pendayagunaan zakat telah dijelaskan dalam Undang-Undang

No.23 Tahun 2011 sebagai berikut:

11
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1.Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.

2.Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada

at

Dalam prakteknya nanti zakat produktif bisa berupa modal kerja, berupa
uang yang bisa digunkan sebagai modal atau bentuk lain berupa usaha rumahan

seperti menjahit yang bisa dijadikan sebagai lahan pekerjaan atau yang lain.

Lawan dari zakat produktif adalah zakat konsumtif. Zakat konsumtif
itu adalah zakat yang diberikan kepada golongan lemah dalam bentuk barang

untuk digunakan sebagai konsumsi. Biasanya zakat jenis ini diberikan dalam

12
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bentuk makanan atau uang tunai yang dipergunakan untuk keperluan hidup

sehari-hari. Dalam zakat produktif ada upaya untuk mengembangkan harta zakat,

tetapi dalam zakat konsumtif bersifat stagnan langsung habis seketika. Zakat

disalurkan secara produktif, yaitu menjadikan zakat sebagai modal usaha. Oleh
karena itu, diperlukan sikap pro-aktif dari mustahik untuk mencurahkan

kemampuanya dalam pengembangan modal dari zakat itu. (Hafinuddin, 2002)

Menurut penulis, usaha pengembangan zakat menjadi modal usaha
memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang cukup andal, oleh karena itu

diperlukan peningkatan upaya untuk meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia)

13
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mustahik dengan mengadakan pelatihan atau training yang dapat dilakukan oleh
badan, seperti baziz atau pemerintah sehingga mereka benar-benar memiliki

keahlian yang mapan untuk dapat mengembangkan modal usaha yang didapat dari

zakat tersebut. Se fRasyarakat _jug anyak keahlian yang
dimilikj c N0LN alk aroleh tanpa
melalui a SENekti L engrajin tangan,
tukang k
serta peng

taraf ekon

wattth

kehidupan
modal perta

menjadi ora

N ANIRAL

)
<3
PN

produktif itu dd

modal kepada m 7 I erarfiMemberikan perhatian

tio

seperti diperkuat oleh Al-Qur’a

kepada para mustahi Ak I merupakan ajaran islam

e

sl G LT AT (T (B U (5l ¥ A s (3 15 5wmd] ol o1l
e & AT 8 G Tsadla s  BaT) Gl 6500 ¥ sty 48 35
Artinya : berinfaklah untuk orang-orang fakir yang terkait oleh jihad dijalan

Allah, mereka tidak mampu berusaha dibumi. Orang yang tidak tahu, menyangka

mereka adalah orang-orang kaya yang memelihara diri dari meminta-minta.

14
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Kamu melihat mereka dengan sifat-sifatnya. Mereka tidak meminta-minta kepada
orang secara mendesak. Dan apa kamu nafkahkan dijalan Allah, sesungguhnya

Allah  maha mengetahui.(QS.Al-bagarah  (2):273).(Dapartemen  Agama

RI,2017:273)

Dalam pengertian yang lebih luas zakat juga memiliki keterkaitan erat dengan
kegiatan produksi. Jika diasumsikan para muzzaki adalah golongan yang
umumnya bekerja sebagai produsen, maka manfaat zakat oleh produsen akan
dirasakan dari adanya peningkatan konsumsi yang terus terjaga, karena zakat yang

dibayarkan akan dibelanjakan oleh mustahik untuk mengkonsumsi barang dan

15
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jasa dari produsen. Jadi semakin tinggi jumlah zakat, maka semakin tinggi pula

konsumsumsi mustahik sehingga dapat mendorong peningkatan skala ekonomi.

Oleh karena itudetika untuk menumbuhkan kggiatan usaha produktif pada

m tetapi untuk

memang zakat

o
&
a
o
&
o
24
iz

didayagunakan

terlalu lama, termasuk

2) Pada pemerintahan Gubernur Syria diberlakukanya zakat atas kuda dan
budak.

3) Khalifah Umar memberlakukan zakat atas kebun karet yang ditemukan
di semenanjun Yaman, hasil-hasil laut seperti madu.

4) Khalifah Utsman bin Affan mendelegasikan kewenangan menaksir

harta yang dizakati kepada para pemiliknya masing-masing.

16



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

5) Gubernur Kuffah atas izin Khalifah Ali bin Abi Thalib memungut

zakat atas sayuran segar yang digunakan sebagai bumbu masakan.

Dalam ranah petekonomian modernpun, keberadaan zakat di Indonesia

b) Zakat mal sebagaima g dimaksud pada ayat (1) meliputi:

1) Emas, perak, logam mulia lainya.

Emas dan perak merupakan logam yang berharga dan karunia
Allah. la merupakan hasil bumi yang banyak manfaatnya kepada
manusia sehingga dijadikan pula sebagai nilai tukar uang bagi

segala sesuatu. Pembahasan mengenai zakat emas dan perak perlu

17
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dibedakan antara sebagai perhiasan atau sebagai uang (alat tukar).
Sebagai perhiasan emas dan perak juga dapat dibedakan antara

perhiasan wanita dan perhiasan lainya, misalnya ukiran, sovenir,

memenuhi

(9):34-35).

akan mendapat) siksa yang pedih. Ingatlah pada hari ketika emas
dan perak dipanaskan dalam neraka jahannam, lalu dengan itu
diseterika dahi, lambung dan punggung mereka (serasa dikatakan)
kepada mereka ‘inilah harta benda mu yang kamu simpen untuk

dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu

18
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simpen itu’.(depertemen agama RI., Al-Qur’an surah At-Taubah

(9)34-35. Hal 153).

e. Hukum Pendayagunaan Zakat Produktif

produktif:

a. Imam al-Ghazli

Artinya :”Apabila seseorang mengakhirin pembayaran zakat padahal dia
sudah wajib membayarnnya maka dia telah berbuat maksiat”.

(al-Ghazali, 2007)

b. Abu Bakar Syata’al-dimyati

19
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Artinya : “Wajib menunaikan zakat segera karena zakat itu merupakan hak
bagi yang menerimanaya dan dia mampu untuk

mengeluarkanaya, jika seseorang tidak segera melakukan

Islam sege apalagi setelah

nisab zakat a menundanya

berarti akan

produkif. Hanya ‘Ulafha " A arang ini yang lebih

memfokuskan  pembale dan larangan  untuk

memproduktifkan zakat.

Walaupun ulama terdahulu tidak menyebutkan pembahasan khusus
mengenai zakat prduktif dalam karya mereka namun dalam praktek
pendistribusian zakat ada indikasi yang mengaruh kepada kebolehan untuk
mendayagunkan zakat secara produktif, dimana ulama terdahulu ada yang

membolehkan pemberian zakat kepada orang-orang miskin berupa alat pekerjaan

20
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yang sesuai dengan profesi orang tersebut, yang dapat dijadikan modal bagi
mereka untuk pekerjaanya dan menekuni usahanya, agar hasilnya dapat

mencukupi kebutuhan mereka dalam jangka waktu yang lama bukan hanya sesaat.

akir, miskin
yang memahng _ ) @modal sebagai

penunjang akat produktif

tersebut,ora i modal untuk

membeli al iberikan zakat

berupa mod

bekerja. Diberikan zakat untuk set dupnya menurut ukuran umum, atau
dibelikan kepadanya bangunan rumah yang dapat mencukupi kebutahnya, atau

diberikan kepadanya zakat untuk kecukupan hidup setahun.

E. Peneltian Terdahulu
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Siti Solehatna, yang berjudul

“Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usaha Mustahiq

21
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Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak Di Tinjau Dari Ekonomi

Syariah”. Dalam penelitian ini menekankan dalam mendayagunakan

zakat produktif BAZNAS Kabupaten Siak melakukan perencanaan,

Penelitian yang dilakukan oleh Anton Afrizal Candra, yang berjudul
“Implementasi Pengelolaan Zakat Di Provinsi Riau Untuk Meningkatkan
Ketahanan Keluarga Mustahik Dalam Prespektif Syiasah Syar’iyah”.
Dalam penelitian ini menekankan pada pengelolaan zakat di Provinsi
Riau untuk meningkatkan ketahanan keluarga mustahik. Yang mana

penelitinan ini menunjukan implementasi pengelolaan zakat di Provinsi

22
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Riau masih mengalami kendala, dengan beberapa faktor normatif dan
sosial.

Penelitian yang dilakukan Iin Anggraeni, yang berjudul “Pengaruh

an dana yang
) yang berhak
tikan bahawa
segi sasaran

A Asset 3 PT

2)”. Dalam penelitian

pengelolaan, dan

peneletian ini menunjukan bahwa program Senyum Mandiri merupakan
program pemberian bantuan modal usaha dengan metode hibah atau
gardhul hasan. Hasil analisis uji beda menunjukan bahwa adanya
pengaruh antara pemberian bantuan modal terhadap perkembangan
modal, omzet dan keutungan usaha belum dan setelah menerima bantuan

modal usaha.

23
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Penelitian ini akan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaanya
terdapat pada sistem pelaksanaan terhadap pendayagunaan zakat nya sedangakan

penlitian terdahulu lebih menekankan kepada pemberdayaan ummat. Dan

Modern”. Penelitian ini MemPafas tentang pentingnya pembahasan
pengembangan ekonomi, maka dalam Islam juga diatur sedemikian rinci.
Sebagai ajaran yang bersifat ardiyyah (membumi), islam mengatur segala
tatanan yang dilakukan manusia. Sebagimana di sebutkan dalam al-Qur’an
maupun sunnah, ada berbagai konsep tentang pengembangan ekonomi

seperti zakat, infaq, dan shodagah.

24
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3. Pada jurnal yang ditulis Maltuf Fitri, dengan judul “Pengelolaan Zakat

Produktif Sebagi Instrumen Peningkatan Kesejahteraan Umat”. Penelitin

ini membahas tentang pendistribusian dana zakat tidak hanya untuk

bantuan yz ti pat digunakan untuk

S Vpapaaett L

‘ ‘

o

profesi kurangnya kesadaran terhadap kadar zakat dan minimnya kerjasama
anatara pimpinan perusahan UPZ dan karyawan akan hal itu.

Pada jurnal yang ditulis Daharmi Astuti, dengan judul “Manajemen
Pengelolaan Zakat Di UPZ Instansi Pemerintah Provinsi Riau. Penelitian
ini membahas adanya realitas belum optimalnya pengelolaan zakat di

Provinsi Riau”. Pesatnya pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan

25
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peningkatan dalam mebayar zakat khusnya zakat profesi. Hal tersebut

dipengaruhi kurang maksimalnya kinerja UPZ dalam manjemen

pelaksanaan dan pengumpulan zakat serta kurangnya juga kesadaran

afsirkan judul

berikut :

Nomor 3 Tahun 2018)
3. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seseorang muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai

dengan syariat Islam.(Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011)

26
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4. Usaha produktif adalah usaha yang mampu meningkatkan pendapatan,

taraf hidup, dan kesejahteraan masyarakat. (Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2011)

akat Yang tergolong

0

(\\ g

3
3
E

@

=}

<

AkANNY

dengan peneligignthul /a ] : Bukan penelitian
empirik, karéha#ma da i | 7 fda disiplin ilmu

sosial. Merup neitian yan, ate. sekunder (dari

dimana data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata. Segala sesuatu yang
terkumpul berkemungkinan besar menjadi kunci dari apa yang penulis teliti, yang
bertujuan agar dapat menggambarkan secara sistematis, akurat serta faktual hal

yang berkaitan dengan fenomena yang penulis teliti. (nazir, 2009)
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Pekanbaru yang

beralamat di JI. Paus Villa Permata Paus Blok B No.2, Pekanbaru.

sampling. Metode ini di gunakan apabila jumlah sampel yang mewakili dari

populasi telah ditetapkan terlebih dahulu. (syafrinaldi, 2017)

Oleh karena itu yang menjadi responden di penelitian ini, yaitu :

28
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Tabel 1.4
Populasi dan Sampel

No Kriteria Populasi Populasi Responden Keterangan
1 Ketua 1Z1 1 1 Sensus
2 Kepala Bidang 1 1 Sensus

responden tesd sensus da 0 ga"imetode sensus,
peneliti mew@y orz a Inisatif Za , ’Kofd Pekanabaru, 1
orang kep ( “pendayagunaan zaka akat Indonesia

Kota Pekan . ama maflndonesia (MUI)

4. Sumber Data

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang
bersumber hasil pengamatan langsung, data tersebut diperoleh dengan melakukan
wawancara pada pihak Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI), Tokoh Agama, Baznas
Provinsi Riau dan pihak Mustahik penerima dana Zakat Produktif Inisiatif Zakat

Indonesia (1ZI) Pekanbaru dengan menggunakan kuesioner.

29
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2) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak

langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui sumber lain. (Suteki,

2018). Yaitu :
@ )

i Yty

3 gikat secara

Tahun 2011

hukum primer

bahan hukum

5. Alat Pengumpul Data
Dalam penilitian ini alat pengumpul data yang digunakan yaitu :

a. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang dilakukan
dengan cara penulis mengadakan tanya jawab secara langsung dengan

responden. (syafrinaldi, 2014) yang diwawancarai dalam penelitian ini
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adalah mustahik yang menerima dana zakat produktif dan pegawai yang

menyalurkan dana zakat untuk usaha produktif.

b. Kuesioner

oleh peneliti
elitian ini yaitu

f. Data yang

tabel kemudian semua data tersebut diolah serta disajikan dengan cara
membandingkan antara data lapangan dan teori atau dengan peratutan perundang-
undangan yang dijadikan dasar yuridis dalam penelitian ini yakni Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
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7. Metode Penarikan Kesimpulan
Metode yang digunkan penulis adalah metode deduktif. Metode

deduktif yaitu cara berpikir mengambil kesimpulan dari aturan umum atau

pendapat yang

atau fak

' t;lg‘

“\\\‘ g ) watd

“

pendayag
Nomor 23
dan dianal permaslahan-

permasalahs saha produktif.
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BAB |1

Tinjauan Umum

A. Tinjauan Umum Teptang Profil Inisiatif Zakat lpdonesia (1Z1) Riau

1. Sejarah atifzaka i ) >
*'ﬂh‘ N ‘ “““ ..@ lembaga
sosial ya ‘: I yang baik
selama 16 ;1-q df am modrn di
Indonesia "gl ‘_i ngan berbagai
konsideran ’ Jari organisasi

yang jelas, pelayanaan yang prima, efektifitas program yang tinggi, proses bisnis
yang efesien dan modren, serta 100% shariah compliance sesuai dengan sasaran
ashnaf dan maqgashid (tujuan) syariah.

Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi baru
pengeloaan zakat di tanah air melalui undang-undang tentang pengeloaan zakat

No. 23 Tahun 2011 dengan merujuk kepada Undang-undang tersebut dan
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peraturan-peraturan pemerintah turunanya, kurang lebih selama 13 bulan setelah
kelahiranya sebagai yayasan, yaitu pada tanggal 30 Desember 2015, 1ZI secara

resmi memperoleh izin operasional sebagai lembaga amil zakat skala nasional

423 tahun 2015.

LS

rusan sesama,

We, 1ZI1 bertekad
L % ol y ] .

untuk mengedukasi masyaraka ngga me ahy pgeluarkan zakat itu

mudah, me ang ) : Apall menghantarkan

a. Visi 1ZI
Menjadi lembaga zakat profesional terpercaya yang menginspirasi
gerakan kebijakan dan pemberdayaan.

b. Misi 1Z]

1) Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi, dan penghimpunan

dana zakat.
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2) Mendayagunakan zakat bagi mustahik dengan prinsip-prinsip
kemandirian.

3) Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah,

t\%‘l

‘
Q g
#CD
. (=

g
peran a
@
g
7
o
g
’

35



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

3. Struktur Organisasi Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1)

Kepala Perwakilan IZI Riau
Abu Daud, S.H

Divisi Operasional
(Keuangan)

Keuangan Dan
Administrasi

Desi Riawati, SE., AKT

Adm.PDG
Era Linsiana, SE

Fasilitator Program
Beasiswa
Rinaldo,S.Ag

Surveyor
Maswan Amin,S.sos
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4. Program I1ZI
Inisiatif Zakat Indonesia memiliki 5 program pemberdayaan dana zakat

yang mana program tersebut diterapakan diseluruh Lembaga Amil Zakat Inisiatif

Zakat Indonesia a0 imsell ndone ‘ di kota Pekanbaru.

2) Layanan Kesehatan Keliling

3) Layanan Pendampingan Pasien

d. 1Z1 To Iman, merupakan pemberdayaan dana zakat di bidang dakwah
yang meliputi program :
1) Dai Penjuru Negeri

2) Bina Muallaf. 1ZI

37



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

B. Tinjauan Umum Tentang Zakat
1. Pengertian Zakat

Dalam kamus bahasa Arab, kata zakat merupakan kata dasar dari zakat

2012)

Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, jumlah harta tertentu yang
wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarak. (kamus bear bahasa indonesia,

2013:12)
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Selain kata zakat, Al-Qur’an juga menggunakan kata sedekah untuk

mengungkapkan maksud zakat seperti dalam surat At-Taubah ayat 103,

BT o I P S S P S
Ay 2L B glla () 2enle Jia’s Lo aeS 175 28 edat A830a 20l 0a) (e 22

Artinya :Dan lak anlah, s3 unaikanlah zakat. Dan segala
kebaikan yang kamu Kkerjakan untuk dirimu, kamu akan
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama RI, 2017 :17)

b. QS. Al-Hajj ayat 78 :
L A Al 08 e ) 3 0 ha e AR 56 Ben 58 A0 3 1501

Lo sl 150 R ek 0350 HRD 15 (85 08 Ge Ghaldl Kok 3
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O el gy Avall aai Kidia AT Al 1 3amin)y 38501 5 8 hall 1 2 Sl

Artinya : Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang

sebenz i Dia tidak menjadikan

(karan
<&

b ALLaH ang muslim

, agar Rasul
kamu semua
akanlah salat;

a' Allah. Dialah

SRR T §

—

. “‘g‘

"’

Al-Qur’an diantaranya dua puluh kali disebut dalam suatu ayat bersama shalat,
dan hanya satu kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan shalat tetapi
tidak dalam satu ayat, yaitu firmannya :dan orang-orang yang giat menunaikan

zakat. Setelah ayat : orang-orang yang khusuk dalam shalat. (Mardani, 2013)
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3. Macam-macam Zakat

Zakat menurut garis besarnya terbagi dua macam : zakat maal (zakat harta )

dan zakat fitrah. Pertama zakat maal (zakat harta) yaitkbagian dari harta kekayaan

ikeluarkan untuk

dan jumlah

a sumber atau
dalam hadist,

erak dan hasil

berikut :

1) Mencapai nisab
Syarat yang pertama ini berkaitan dengan jumlah minimal hewan yang

dimiliki, yaitu :
Lima ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapi dan 40 ekor untuk kambing

ataupun domba.
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2) Telah melewati waktu satu tahun (haul)

Syarat ini berdasarkan praktik yang pernah dilakukan Rasulullah SAW dan

para khalifah yaRg empat dengan mengirim secara periode para petugas

4) Ti : kaperluen pri KAya dan tidak pula

b. Zakat emas, perak, dan ua

Adapun wajib menegeluarkan zakat emas dan perak, setelah memenuhi

persyaratan tertentu.

Adapun syarat utama zakat emas dan perak adalah mencapai nishab yang

telah berlalu satu tahun (haul). Besar nishab dan jumlah yang wajib dikeluarkan
berbeda-beda. Pertama Nisab Emas adalah 20 Dinar (misgal), lebih kurang sama

dengan 85 gram emas. Kedua Nishab Perak adalah 200 dirham, lebih kurang sama
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dengan 595 gram perak. Ketiga nishab uang, baik uang giral maupun uang kartal
adalah 94 gram emas, masing-masing dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.

c. Zakat Perdagangan

Ngan yang.de “ i.persyaratan tertentu,

Q“‘ .0$‘ amrah Bin
f lulullah saw,
o

¢ ‘*r a segala yang

itas-komoditas

a) Orang-orang yang fakir
Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta cukup untuk memenubhi
kebutuhan pokoknya (makanan, pakian dan timpat tinggal) atau siapa
saja yang pendapatanaya yang lebih sedikit dari apa yang dibutuhkanya

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.
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b) Orang-orang miskin
Orang miskin adalah orang yang tidak memilii apa-apa. Mereka hidup

dalam ketiadaan harta. Namun mereka tidak meinta-minta kepada orang

'ﬁ’ njuk untuk
&

hal & (muzaki) dan

f) Orang-orang yang berutang

Gharimin adalah orang-orang yang mempunyai utang, yang tidak
mampu melunasi utang-utang mereka. Mereka yang memikul beban
utang untuk memperbaiki hubungan sesama manusia (ishlahu dztil
bain), atau untuk membayar diyat, atau untuk memenuhi kebutuhan

pribadi mereka, baik mereka miskin maupun kaya.
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g) Fisabilillah
Secara umum makna dari Fisabilillah ini segala amal perbuatan dalam

rangka dijalan Allah. Pada zaman Rasulullah, fisabilillah adalah para

be 3 beliau yang tidak

W ang iku Y
Sl LIS S Y Yol )

@ Para ulama

fisabilillah.

AN

h)

Ada hak orang lain dafam#harta kita. Islam mengajarkan cara untuk
memberikan hak orang lain itu melalui zakat. Membayarkan zakat
kepada orang yang berhak menyucikan harta yang kita miliki.

b. Hikmah Bagi Muzaki

1) Menyucikan jiwa dari sifat kikir dan tamak.

2) Mendidik manusia mengasihi manusia lain.

3) Mengugkapkan syukur atas nikmat allah.
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4) Mencegah hati dari kecintaan berlebih terhadap harta .
c. Hikmah Bagi Mustahik

1) Membebaskan mustahik dari kebutuhan atau kekurangan.

setidaknya

hidupnya.

7. Manjemen Zakat
Institusi zakat mengandungkan potensi yang luar biasa mengurangi
penderitaan orang-orang miskin. Untuk itu Negara-negara Islam harus

mengerahkan sumber daya domestik mereka melalui zakat untuk membiayai
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berbagai program pembangunan, misalnya disektor pendidikan, kesehatan, tenaga

kerja, dan kesejahteraan sosial (Rozalinda, Ekonomi Islam, 2014)

a. Pengelolaan zakat di Indonesia

A, sanagt besar. Dalam

‘ ‘ !“| ‘ “ .’G‘ muslim

dapat difungsikan kembali sebagai pusat kegiatan masyarakat
miskin. Mesjid dapat difungsikan kembali sebagai pusat kegiatan
masyarakat untuk mewujudkan masyarakat muslim yang
bertqwa,cerdas,sehat dan mandiri dengan program pemberdayan
ekonimi masyarakat berbasiskan mesjid. Mesjid adalah tempat

yang selalu ada di setiap plosok Indonesia. Tempat yang paling
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dekat dengan kommunitas muslim, baik di kantong-kantong
kemisikinan maupun dipusat-pusat kesejahteraan

masyarakat.karena itu, instansi mesjid membuat database tentang

penduduk mustahik.

kerja sama dengan masjid dalam pengerahan dana zakat umat,
tentulah dana zakat akan banayak terhimpun.
Optimalisasi Sistem Distribusi

Bentuk inovasi distribusi dikategorikan dalam empat bentuk:
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1. Distribusi bersifat konsumtif tradisonal, yaitu zakat diberikan

untuk dimanfaatkan secara langsung agar dapat memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

aitu zakat diberikan

dalam bentuk
zalinda, 2014)

maka dalam

berubah menjadi manusia yang produktif. Namun, jika mustahik zakat itu adalah
seorang yang mempunyai keahlian dibidang tertentu, ia kesulitan utuk
mendapatkan dana untuk modal kerjanya maka dalam keadaan seperti ini zakat
dapat disalurkan dalam bentuk modal kerja. Lembaga amil zakat dapat melakukan

pembinaan dalam bentuk manjerial dan skkill sehingga dengan bantuan tersebut
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diharapkan nantinya dalam jangka panjang mustahik tersebut bisa berubah
menjadi muzakki.

C. Tinjaun Tentang Pendayagunaan Zakat

Produktif dalanm K1 ukur 2) g Alalifcara atau usaha
distribusi 3 si 'da agar : enghasilka anfaat  bagi

kehidupan.

Men Qi as : pUSikan dana zakat
kepada mustz a zakat untuk
tujuan menga

memang tidak

pemenuhan kebutuhan fakir dan dengan dana zakat dapat dilakukan
sampai batas mereka tidak hidup terlantar. Ini berarti penyaluran dana zakat harus
diprioritaskan bagi kaum terlantar, dan sesudah itu untuk usaha-usaha yang dapat
mengangkat taraf hidup mereka. Ini pula yang ijadikan sebagai dasar bahwa
dana zakat yang dialokasikan untuk program bantuan sarana produktif guna

meningkatkan kemampuan produksi dan membuka lapangan kerja baru untuk

mencukupi kebutuhan jangka panjang dinyatakan sah.
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Lahirnya pemikiran-pemikiran mengenai orientasi pendayagunaan seperti
ini tidak semata-mata bersifat ijtihad. Sebab bila menengok orientasi

pendayagunaan zakat di era Nabi pun diberlakukan kebijakan demikian.

Sebagai contoh dua dirham kepada

A iemberi_liad @
““mgn“‘ .9@ an sebagian
<

lagi dibalikang iz ikian, K abiflalam kasus

orang

di atas
sampainya
berfungsi

2003)

;&‘%“2\‘%\ \ \%\‘t;

>
e

kepada fakir misk

&
iMdD’, 2012)

dibagikan kepada para A
X\

ot
b. Konsumtif Kreati
Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif yaitu zakat
diwujudkan dalam bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan
dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa.
c. Produktif Tradisional

Dimana zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang yang

produktif, seperti bantuan ternak kambing, sapi, alat cukur dan lain
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sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan dapat menciptakan suatu usaha dan

membuka lapangan kerja bagi fakir miskin.

d. Produktif Kreatif

khususnya asnaf), dan

diharapkan bentuk sikap

dan prilak

;“\ﬁ\“é«\

: *“f‘

pada pasal (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq terpenuhi
3. Ketentuan lebih lanjut tentang pendayagunaan zakat untuk usaha
produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan

peraturan menteri.
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1. Distribusi Zakat
Secara bahasa distribusi berasal dari bahasa Inggris, “distribution” yang

berarti penyaluran dan pembagian. (Gunawan, 2006). Secara terminologi

distribusi berarti

merupakan

memperhat

pendistribuis v | , 0 istribusikan jika

diselesaikan atau kurang efektif.
Distribusi sama dengan produksi dan konsumsi yang mana mempunyai
tujuan, diantara tujuan-tujuan itu adalah :
1. Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat
2. Mengurangi  ketidaksamaan pendaatan dan kekayaan dalam

masyarakat
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3. Untuk mensucikan jiwa dan harta

4. Untuk membangun generasi yang unggul

5. Untuk mengembangkan harta

mpulan zakat untuk

4) Melakukan pemantauan, pengenadalian, dan pengawasan

5) Mengadakan evaluasi

6) Mebuat laporan (Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah
di Indonesia.

para ulama Syafi’ah berkata, semua sedekah wajib (zakat) baik fitrah

maupun mal wajib didistribusikan kepada delapan golongan, karena

54



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

mengamalkan surat At-taubah ayat 60. Ayat tersebut, menunjukan bahwasanya
semua sedekah tersebut dimiliki oleh mereka semua, sama rata antara mereka.

Dianjurkan untuk mendistribusikan zakat kepada seluruh golongan yang ada (8

dari tiag A tiga orang.

Jika tidaKiedag ) j @ amil, maka

gharim, dag¥ib Jiije : gbolehkan untuk

membayar ; it 2da tiga orang fak Rauyyani dari

dari dua golohgah yang >rime 2 gfidapat ini dipilih

untuk mengelliz 2 : /o s ' madzhab kami

kepada orang yang sangat mebutuhkan bantuan orang lain. Dianjurkan untuk
mendistibusikannya kepada delapan golongan yang telah ditentukan demi
menghindari perbedaan pendapat yang ada. Juga, untuk menjalnkan
pendistribusian tersebut secara yakin dan tidak wajib memberi semuanya.

Dalil mereka adalah bahwasanya ayat dalam surat At-taubah tersebut

memberi pengertian tidak bolehnya mendistribusikan zakat kepada selain 8
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golongan tersebut. Adapaun mendistribusikan diantara kedelapan golongan
tersebut menunjukan bolehnya memilih pendistribusian diantara mereka.

Maksudnya, ayat tersebut menjelaskan golongan-golongan yang dibolehkan untuk

status huk [ gan kats akifl miskin berupa
pekerjaan d den yan atau tanapa syari’s penyaluran zakat,
amil ditunt Se kan za Degang, apalagi
digunakan. Pdda ol lida, ha sepe § dalam bab khusus

berjudul “Ads Akt 2kl Ak 8 terkait dengan

produktif:

a. Imam al-Ghazli
Artinya :”Apabila seseorang mengakhirin pembayaran zakat padahal dia

sudah wajib membayarnnya maka dia telah berbuat maksiat”.

(al-Ghazali, 2007)
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b. Abu Bakar Syata’al-dimyati

Artinya : Wajib menunaikan zakat segera karena zakat itu merupakan hak

bagi yang menerimanaya dan dia mampu untuk

arark j#0al] setiap muslim
segera me

menunaiaka zakat, karena

ilokasikan melalui konsumsi

detai t zakat .Q‘
etai aset zakat yang ﬁ““ﬂ

atau produksi. Saat ini, hanya Sa orer yang lebih memperhatikan izin

dan larangan produksi zakat.

Meskipun para ulama sebelumnya tidak menyebutkan secara khusus
pembahasan tentang zakat produktif dalam pekerjaanya, namun dalam praktik
penyaluran zakat terdapat tnda-tanda yang mempengaruhi kemampuan
menggunakan zakat produktif, dan para ulam sebelumnya memperbolehkan zakat

untuk disumbangkan kepada fakir miskin. Sesorang yang dapat dijadikan sebagai
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alat kerja sesuai profesinya., orang tersebut dapat dijadikan modal untuk

pekerjaan dan usahanya, sehingga hasilnya dapat memenuhi kebutuhanya untuk

waktu yang lama, tidak hanya sementara.

memiliki sisa hidupnya, dan juga umah untuk memenuhi kebutuhannya,

atau menyediakan zakat setahun kehidupan.
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BAB IlI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif Yang Di

dan kesejahteraan umat melalui posisi lembaga yang jelas, pelayanan yang prima,

efektifitas program yang tinggi, proses bisnis yang efesien dan modern.

Penelitian ini dilaksanakan di Inisiatif Zakat Indnesia (1ZI), yang
beralamat dijalan Paus Villa Permata Paus Blok. B No. 2, Pekanbaru. Lembaga ini
di pimpin oleh kepala perwakilan yang bernama Bapak Abu Daud, S.H. Lembaga

ini memiliki anggota sebanyak 40 orang. Jadwal penelitian ini dimulai pada hari
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Rabu tanggal 9 Juni 2021 hingga Kamis pada tanggal 12 Agustus 2021. Penelitian
ini dilakukan dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, kuesioner

dan dokumentasi untuk mengetahui pelaksanaan pendayagunaan zakat, faktor

d, S.H dan

9 Juni 2021)
kepada kepala g akila nisiatif Z : itaPekanbaru yaitu

Bapak AbulDa a rdirinya Inic esia (1Z1) Kota

@¥0ipisahkan
ula hanya

yayasan tepatnya e anggal 10 November 2014,

namun karena ada persyaratan yang telah ditetapkan

untuk memperoleh izin oprasional maka secara resmi

pada tanggal 30 Desember 2015 lahirnya Lembaga

Amil Zakat Nasinal (LAZNAS) IZI.

Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa Inisiatif Zakat

Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru merupakan perubahan lembaga zakat yang
semula hanya berbentuk unit pengelola zakat singkat dapartemen menjadi sebuah

unit pengelola zakat baru yang mandiri berbentuk yayasan, yang lahir pada 10
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November 2014, namun karena ada persyaratan yang telah ditetapkan untuk
memperoleh izin oprasional maka secara resmi pada tanggal 30 Desember 2015

lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasinal (LAZNAS) 1ZI, sebagai penerus visi dan

diri gbelumnya. Jadi jika

e s

Juni 2021) kep# 12 Bidar L Bibak Abu Daud
Yaitu Apalisg grar } = : ehlnisiatif Zakat

Indonesia (

seperti
berikan
& langsung,

Kemudian bantuan sostal seperti pemberian sembako
kepada mustahik yang memerlukan, kemudian
bantuan ekonomi kepada mustahik yang kekurangan
biaya untuk usaha. Untuk selanjutnya program
pemberdayaan, program  pemeberdayaan ini
merupakan program yang dilakukan kepada para
mustahik yang dibantu secara bertahap yang
didalamnya ada pembinaan, pengawasan dan ada
kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti, program
beasiswa mahasiswa dan pelajar. Dan bantuan
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ekonomi seperti program lapak berkah, program
pelatihan cukur, program pelatihan jahit.
Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa program-program

yang dijalankan oleh Insiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru sebanyak tiga

@;\'ﬁ‘g

darurat. Se
Kemudian

memerluka urangan biaya

wNanNee

pakan program

yang dilakuk : ISta vang\ di afd bertahap yang

Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Kota Pekanbaru.

Tabel 3.1
Tanggapan Mustahik Tentang Mengetahui Program Inisiatif Zakat
Indonesia (1Z1) Di Pekanbaru

No Tanggapan Responden Presentase Jumlah
1 |ya 51,4% 18
2 | Tidak 48,5% 17

Sumber :data olahan 2021
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Dari tabel 3.1 diatas dapat dilihat bahwa 18 orang atau 51,4% mustahik

yang di berikan bantuan usaha oleh Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) yang terletak di

Kota Pekanbaru telah mengetahui apa saja yang menjadi program-program yang

=

Zakat Indo

Selan tanggal 9 Juni

Abdul Ghofur

=

2021) kepa

Yaitu Baga

<LLAnTANARY

Pekanbaru?

dan ekonomi. Dimana sebelum dana tersebut di
salurkan pihak Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) terlebih
dahulu melakukan seleksi dan kegiatan pelatihan
kepada pihak mustahik.
Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa dalam pendistribusian

dana Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) diperoleh dari pihak yang berzakat dan

berinfak. Dana tersebut dikelola dan disalurkan keprogram-program yang di
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jalankan oleh Insiatif Zakat Indonesia (1Z1) yaitu program pendidikan dan

ekonomi melalui proses seleksi dan pelatihan.

Selanjutnya peneliti menyebarkan angket kepada mustahik yang berada di

Pekanbaru.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara (pada Hari Rabu tanggal 9 Juni

2021) kepada Kepala Bidang Pendayagunaan Zakat yaitu Bapak Abdul Ghofur

Yaitu Bagaimana proses pendayagunaan dana zakat?

Proses setelah dana didapatkan oleh tim edukasi
kemitraan zakat yang menghimpun dana zakat,
infak, dan sedekah. Setelah itu dikelola dalam
bentuk program. Contohnya dalam program
pendidikan (beasiswa pelajar dan beasiswa
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mahasiswa). Tahap yang dilakukan ialah membuat
rancangan program, merekrut peserta, seleksi,
mengumumkan peserta dan melakukan pembinaan.
Contoh lainnya dalam program ekonomi. Tahap
dilakukan memberikan persyaratan kepada

dana zak

dikelola da [ K program ye ikar Jfam ekonomi.
Selanjt eneliti melz ) 3 Rabu tanggal 9

Juni 2021)8Ke pala ~Pendayagt aifl Bapak Abdul

Ghofur Yai

Bentuk usaha zakatsgreduktif berupa Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) dan pelatihan-pelatihan.
Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa bentuk usaha zakat

produktif berupa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan pelatihan-
pelatihan.
Selanjutnya peneliti menyebarkan angket kepada mustahik yang berada

di Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Di Pekanbaru.
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Tabel 3.3
Tanggapan Mustahik Mengetahui Tentang Bentuk Usaha Produktif
Oleh Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Di Pekanbaru

No Tanggapan Responden Presentase Jumlah
1 Sudah 57,1% 20
2 Belum d 15

Sumber :data Q

Rabu tanggal 9
Juni 2021) K ditu Bapak Abdul

Ghofur Yaitu

gtfaksanakan program zakat

selanjutnya dapa
produktif.

Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa proses pengelolaan
zakat produktif dapat dilaksanakan apabila dana sudah didapatkan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara (pada Hari Rabu tanggal 9

Juni 2021) kepada Kepala Bidang Pendayagunaan Zakat yaitu Bapak Abdul

Ghofur Yaitu Apakah sebelum proses pengelolaan program-program yang
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dijalankan oleh pihak Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru ada langkah-
langkah yang harus dilakukan?

Sebelum dijalankannya proses pengelolaan
g oleh pihak

(1Z1) KotalPe ' a ustahi ti tahap-tahap
persyaratan
pelatihan us

menjalankan

Z1) Di Pekanbaru

Presentase Jumlah

No Tanggapan Responde
1 Ada 60% 21
2 Tidak Ada - 0
3 Tidak Tahu 40% 14

Sumber : data olahan tahun 2021

Dari tabel 3.4 dapat dilihat bahwa sebanyak 60% atau 21 mustahik
menjawab sudah ada dilaksankanya pelatihan usaha yang dilakukan oleh lembaga

Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru. Sedangkan yang menjawab tidak
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ada sebanayak 0% yang artinya tidak ada yang menjawab tidak ada dan hanya 40
% atau 14 mustahik yang menjawab tidak mengatahui adanya pelatihan usaha

yang dilakukan oleh lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (I1ZI) Kota Pekanbaru, dari
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Tanggapan Mustahik Tentamg Pembinaan Dan Pengawasan Oleh
Pihak Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Di Pekanbaru

No Tanggapan Responden Presentase Jumlah
1 Ya 34,2% 12
2 Tidak 17,1% 6
3 Tidak Terlalu Sering 48,5% 17

Sumber : data olahan tahun 2021
Dari tabel 3.5 dapat dilihat bahwa sebanyak 34,2% atau 12 mustahik

menjawab iya mengenai apakah Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru

selalu pendampingan dan pengawasan. Sedangkan 17,1% atau 6 mustahik
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menjawab tidak yang artinya tidak adanya pengawasan serta pendampingan yang
dilakukan oleh pihak Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru, kemudian

48,5 % atau 17 mustahik menjawab tidak terlalu sering, dari data diatas dapat

itu artinya lembaga

‘h“‘ .0@ ing dalam

penyaluran A D, lugds ,KE™0 galdagcrah te bih lominan di Kota

Pekanbaru.

s dipenuhi mustahik untuk

mendapatkan dana zakat untuk kegiatan produktif?

Mustahik harus memenuhi persyaratan seperti KK,
KTP, surat keterangan tidak mampu. Lalu nantinya
akan disurvey oleh pihak Inisiatif Zakat Indonesia
()}
Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa prosedur yang harus

dipenuhi mustahik dalam mendapatkan dana zakat yaitu berupa KK, KTP dan
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surat keterangan tidak mampu. Dan nanti akan disurvey kembali oleh pihak
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1).

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara (pada Hari Rabu tanggal 9

Ghofur Yaitu Bagaimana jika terja asalahan terhadap usaha mustahik,

apakah pihak Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) selalu memberikan solusi terhadap
usaha yang dijalankan?

Jika terjadi permasalahan terhadap usaha mustahik
pihak Inisiatif Zakat Indonesia (I1ZI) tidal bisa
mengambil tindakan yang lebih jauh, pihak Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI) hanya bisa menanyakan
permasalahan apa yang di hadapi serta memberikan
solusi. Dikarenakan kebutuhan mustahik ini
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beragam jadi yang mulanya modal usaha tadi untuk
usaha ini dijadikan untuk kebutuhan konsumtif
mereka. Misalnya mereka membutuhkan dana untuk
anak sekolah, untuk berobat, dll. Maka dari itu pihak
kami hanya bisa memberikan saran dan solusi saja.
isi bahwa jika terjadi

diberikan oleh Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru.
Sedangkan 54,2 % atau sebanyak 19 mustahik menjawab tidak, dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa banyak mustahik yang tidak setuju, dikarenakan
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Kota Pekanbaru tidak selalu memberikan

solusi terhadap permasalahan yang dialami oleh para mustahik.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara (pada Hari Rabu tanggal 9
Juni 2021) kepada Kepala Bidang Pendayagunaan Zakat yaitu Bapak Abdul

Ghofur Yaitu Bagaimana tingkat ekonomi masyarakat penerima (mustahik) zakat

mustahik Sl erima d ategorikan tidak

mampu. Da

68,5% atau 24 mustahik menjawab
iya, dikarenakan sebelum menerima dana zakat produktif yang diberikan oleh
Inisiatif Zakat Indonesia (I1ZI) taraf kehidupan para mustahik sulit. Sedangkan
yang menjawab tidak sebanyak 0% yang artinya tidak ada yang menjawab tidak,
dan hanya 31,4% atau 11 mustahik yang menjawab biasa saja, dari data diatas

dapat disumpulan bahwa taraf kehidupan para mustahik sebelum menrima zakat
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prouktif dapat dikategorikan sulit dan ada beberapa mustahk juga yang kehidupan
nya biasa saja yang artinya cukup.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara (pada Hari Rabu tanggal 9

masyarakat : enerima d 7 gibantu dan dapat

mengemba

Selanjttnya @ e sta@hik yang berada
di Inisiatif Z
Produktif Dapat
caka ndonesia (1Z1) Di
<

No

1

2

Dari tabel diatas dapat dilihat sebanyak 97,1% atau 34 mustahik
menjawab dengan adanya bantuan dana zakat produkif sangat membantu atau
dengan kata lain setuju dengan adanya bantuan yang diberikan oleh lembaga
Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru. Sedangkan hanya 2,8% atau 1
orang yang menjawab tidak setuju dengan adanya bantuan dana zakat, dengan

kata lain bahwa semua mustahik setuju dengan adanya bantuan dana zakat
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produkif yang diberian oleh lembaga Inisiatif akat Indonesia (1Z1) Kota

Pekanbaru.

Selanjutnya_pemeliti melakukan wawancaragfpada Hari Rabu tanggal 9

Bapak Abdul

sudah bisa

Zakat Indonesia hanya bisa menyarakan apabila ada rezki dari hasil usaha
alangkah baiaknya para mustahik untuk berinfak atau bersedekah.
Selanjutnya peneliti menyebarkan angket kepada mustahik yang berada

di Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Di Pekanbaru.
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Tabel 3.9
Tanggapan Mustahik Tentang Apakah Sudah Bisa Berzakat Dari
Bantuan Usaha Yang Di Berikan Oleh Pihak Inisiatif Zakat Indonesia
(1Z1) Di Pekanbaru
No Tanggapan Responden Presentase Jumlah
1

2

modal usaha, yang mana seharusnya dana itu bersifat produktif tetapi menjadi

konsumtif.

B. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Pendayagunaan
Zakat Untuk Usaha Produktif yang Ditinjau dari Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Di Inisiatif Zakat Indonesia Di

Pekanbaru
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1. Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendayagunan Zakat Untuk Usaha

Produktif Yang Di Tinjau Dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011

Tentang Pengelolaan Zakat Di Inisiatif Zakat Indonesia Di Pekanbaru

pendistrib

Inisiatif Z

am pengelolan

kesejahteraan

tanggal 9 Juni 2021) bersama dengam@Bapak Abu Daud selaku Kepala Cabang
Inisiatif Zakat Indonesia di Pekanbaru, banyak peneliti dapatkan berbagai
informasi tentang pengelolaan zakat dalam mendayagunakan zakat produktif
sekaligus hambatan-hambatan yang di hadapi Lembaga Insiatif Zakat Indonesia

(1Z1) di Pekanbaru. Hambatan-hambatan tersebut baik yang datangnya dari

internal lembaga sendiri maupun yang datang dari luar (ekstrenal).
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Untuk lebih mempermudah informasi mengenai hambatan-hambatan yang
di hadapi Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (I1Z1) di Pekanbaru peneliti akan

mengklasifikasikan berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Abu Daud.

1. Kesadarz

Denting dalam

B\ ¢

buahkan hasil
pendistribusian

if saja.

thunae

Penyaluran zakat

lullah SAW. Hal

Zakat produktif juga bukan jenis zakat baru. Zakat produktif ini lebih ke
tata cara pengelolaan zakat, dari yang sebelumnya hanya digunakan untuk hal-hal
yang bersifat konsumtif dan pemenuhan kebutuhan sesaat saja, lalu diubah
penyaluran dana zakat yang telah di himpun itu kepada hal-hal yang bersifat
produktif dalam rangka pemberdayaan umat. Dengan kata lain dana zakat tidak

lagi diberikan kepada mustahik untuk mengembangkan sebuah usaha produktif
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dimana pelaksanaanya tetap dibina dan dibimbing oleh pihak yang berwenang
seperti BAZ dan LAZ.
Jika tetap bertahan pada sistem pendistribusian zakat yang bersifat

konsumtif maka_k na ifa-cita u angi dan menghapus

mustahi-m¢
menggamba
pemerataan

Jika zakat kepada

ARALRANARY

yang bersifa allf satu instrumen

atau bhahakan

o
<z
U
@D
>
(o]
QD
=]
o
QD
=y
]
QD
)
>

hanya itu, dengan adanya kebijakan zakat produktif ini juga akan bisa mengenjot
laju pertumbuhan ekonomi umat.

Bukankan salah satu tujuan disyaria’tkannya zakat adalah untuk
meningkatkan kesejateraan umat khusnya kaum du’afa, baik dari segi moril
maupun materil penyaluran zakat secara produktif adalah salah satu cara cerdas

untuk mewujudkan itu semua. Tentu saja, agar hal itu bisa dilaksanakan dengan
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baik dan tepat sasaran, maka kerja keras dan profesionalisme pihak-pihak atau
institusi-institusi pengumpul dan menyalur dana zakat. Mulai dari kendala
pengumpulan dana zakat dari para mzzaki, pengelolaan, hingga pendistribusian

serta pembinaang ' menuai_Mma & _program ini belum

oo
begitu h \H

a amil zakat
adalah sa endala a.tid Al den dlk. Karena hal
itu diseba 8 N €pada lembaga

pengelolaa Zaka ! AN el rek@ lebih memilih

profesional, lalu

upaya seperti itu akan kembali meningkatkan kepercayaan masyarakat, hingga
dana zakat bisa dihimpun secara maksimal.

Belum memadainya sumber daya manusia yang dimiliki oleh lembaga-
lembaga pengumpul zakat untuk menjalankan program ini. Apakah itu pada
bagian pengelolaan atau pada tahap pembinaan. Karena mustahil rasanya program

ini akan berjalan dengan baik sesuai harapakan jika tidak dilakukan pembinaan
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yang berkesinambungan terhadap para mustahik penerima zakat. Pemberian zakat
produktif ini tidak akan berhasil jika bantuan modal kerja diberikan tanpa diiringi

proses perubahan mindset mustahik penerima zakat. Selama ini mustahik

nya_dikoRs . i_adanya pembinaan
\ b
‘,E“ .@‘ bulkan jiwa

, mulai dari

amil zakat untuk bisa didistribusikan seCara produktif.

Jadi, mari kita dukung bersama tata cara pengelolaan zakat secara
produktif ini. Agar zakat sebagai salah satu kebijakan fiskal dalam mengetas
kemiskinan dan sarana pemerataan tingkat kesejahteraan umat benar-benar dapat
kita rasakan bersama.

2. Sikap Kurangnya Keprcayaan Masyarakat Terhadap LAZ
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Pada pemerintahan orde baru yang penuh dengan korupsi, kolusi dan

nepotisme ternyata memberikan trauma pada masyarakat. Trauma orde baru

nampaknya masih membekas pada masyarakat kita. Hal ini dapat dilihat pada

pendayagunaan zakat dia mengakui bahwa saat ini Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1)
belum optimal dan sempurna dalam mengubah status mustahik menjadi muzzaki,
hal ini dapat dilihat dari jumlah total mustahik yang menerima bantuan dan
manfaat dai 1Zl untuk tahun 2020 berkisar 1.202.818. Angka ini menurutnya

masih terlalu tinggi dalam upaya merubah status mustahik menjadi muzakki.
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Inisatif Zakat Indonesia (IZI) mempunyai cita-cita untuk mengentaskan
kemiskinan dan merubah status mustahik menjadi muzzaki. Berdasarkan

penjelasan bapak Abdul Ghofur salah satu fungsi zakat adalah fungsi ekonomi

yaitu bagalmana ' akat) menjadi muzakki

‘ . \‘““‘ .’0 mtang zakat,
perintah Zakaid i . alat. Hal ini
Sla. Khususnya
dalam pen S s gpdal Meningalkan
zakat samafiia denc dal ab jgalkan akan dapat
dosa. Banyak'kalanga ah Al IS akat dan ekonom
muslim ya empr ahwa, jika z | 2 pibei dan optimal,

maka zakat §a@ka enjadi , 3 perekonomian

pemerintah. Karena pemerintahlah yang seharusnya dibutuhkan rakyat dan
bagaimana cara membantunya, wajib dipikirkan oleh pemerintah. Tidak ada yang
mendasar dari zakat kecuali hukumnya yaitu wajib dan pengelolaanya yang sanagt
fleksibel. Yang terpenting adalah bagaimana zakat dapat menjadi salah satu

instrumen keuangan dalam mengentaskan kemiskinan dan mengangkat drajat

kaum dhuafa dalam sebuah masyarakat.
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Cita-cita dan ruhnya ajaran zakat dalam Islam sangat penting ditegakan
dalam situasi masyarakat Indonesia saat ini. Di mana kemiskinan semakin hari

bukan semakin berkurang, musibah terjadi dimana-mana, sehingga sangat sulit

bangsa ini kelua i sangat kompleks dan

‘ ‘ ‘h““ .@3 ra terpisah

dan belum

otivasi bagi

Nt g:

ndekatan bagi

Indonesia (1ZI)

N ini - berfungsi

ltavaangg

penyuluhan ini adalah merupakan kelemahan yang dimiliki oleh LAZ Inisiatif
Zakat Indonesia (1Z1).
5. Rekrutmen Sumber Daya Manusia
Rekruitment Sumber Daya Manusia belum sesuai dengan kebutuhan
pengelolaan BAZ tidak terbatas pada pemikiran/pemahaman syari’at zakat,

semata karena juga menyangkut di dalmnya aspek sosial dan ekonomi. Seperti
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halnya tuntutan masyarakat yang menghendaki adanya transparansi kemudahan
pelayanan dan tanggap terhadap perkembangan sosial ekonomi umat, khususnya

saat yang dihadapkan pada masalah krisis yang berkepanjangan. Kebutuhan

uhan mengatasi hal

Sha T
‘ Aa‘ criteria dan

pendistribusian zakat sesuai dengan ketentuan pasal 25 dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) Tahun dan/ atau pidana denda paling banayak
Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah).

Peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia belum ada yang

mencantumkan dan memberikan sanksi bagi orang-orang kaya yang enggan atau

menunda-nunda pembayaran zakat.
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Dengan tidak adanya sanksi bagi orang Islam maupun badan yang dimiliki
oleh orang muslim, maka Undang-Undang Pengelolaan Zakat tersebut kurang

kuat, karena menurut ketentuan agama Isam, pemerintah sbenarnya memiliki

kekuasaan untu avar zakat. Untuk itu

langsung a Agai pengelola,
tetap saja f zakat. Hal ini
jelas disebutke M wtay at-Ta A7 #1103, Pengelola

zakat sebagaisalah satu an yang berhak mene allyang ditentukan

namun tidak mengeluarkan daya upaya untuk mengumpulkan, mengelola dan
mendistribusian zakat secara profesional, maka mereka haram mendapatkan porsi
dana zakat. ‘4mil semacam ini justru menggerogoti kekuatan keadilan sosial dan
ekonomi dalam zakat.

Agar tidak terjadi hal demikian, maka peran pemerintah harus dioptimalkan.

Pemerintah seharusnya tidak ragu-ragu untuk mengambil kebijakan tentang zakat,
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karena ‘amil (lembaga zakat) itu sungguh akan menjadi tiang agama sekaligus
tiang ekonomi dari semua ummat manusia, di semua dimensi ruang dan waktu.

Apalagi Negara memang bertugas dan bertanggung jawab terhadap kemakmuran

pemerintah dalam

ini, Allah swt

anq

ilinya sebagai

bagain zaka

Aakang

bersifat pasi

kepada Bapak Alfriandi Setiawan selaku unsur dari MUI Kota Pekanbaru, yaitu :
Apakah yang menjadikan faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan
pendayagunaan zakat untuk usaha produktif yang di tinjau dari Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat ?

Faktor penghambat dalam pelaksanaan zakat
produktif ini kurangnya pengetahuan masyarakat
menegenai zakat produktif.
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Dari jawaban responden dapat di simpulkan bahwa yang menjadikan
faktor penghambat dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk usaha

produktif yang di tinjau dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang

g_pengetah 0 grikan oleh lembaga-
\!“‘“ .Q@.

Dikarenakan

Provinsi Ri

! R .
melaksanakangpendz J 3 ! Iroo y di tinjau dari

Baznas harus al tersebut dikarenan

usulan dari UPZ.

Dari jawaban responden dapat di simpulkan bahwa yang menjadikan
faktor penghambat dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk usaha
produktif yang di tinjau dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat adalah perbedaan pemikiran atau maindset setiap orang yang

menjadikan sebuah perbedaan yang mana bantuan yang telah di berikan oleh
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Baznas yang seharusnya di gunkan untuk meningkatkan taraf kehidupan atau taraf
ekonomi sesorang tetapi tidak di gunakan semestinya, sehingga bantuan yang

telah diberikan tidak jelas arah dan tujuan untuk apa. Di tambah lagi dengan

roduktif sesuai

[
el
“
w‘ ‘ Jala - add d
E' | , péigelolaan zakat.
g
L/

faktor-faktor ’ Penge ' tif sesuai dengan

produktif sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat, berdasarkan wawancara pada Hari tanggal 9 Juni 2021
bersama dengan Bapak Abu Daud, S.H selaku Kepala Cabang Inisiatif Zakat
Indonesia di Pekanbaru. Faktor pendukungnya yaitu :

1) Dukungan Relawan
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Dukungan dari relawan-relawan yang dimiliki Inisiatif Zakat Indonesia
tentunya sangat membantu dalam proses terlaksananya program ini. Mulai

dari proses pencarian mustahik hingga berhubungan dengan tokoh

Peneliti me ada tar : kepada Bapak
Mustaamin < 3 2 enyaluran zak Baznas Provinsi
Riau, yaitu $88a arta G 2 5 Provinsi Riau

dengan LAZ

Baznas pun suda gifmkan surat kepada setiap
LAZ-LAZ yang ada di Kota Pekanbaru tetapi ada
sebagain yang tidak menanggapi. Dan juga untuk
sebagain kerjasama antara kemitran LAZ yang di
Kota Pekanbaru berjalan baik. Salah satu contohnya
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Kota Pekanbaru.

Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa kerjasama yang terjalin

antara kemitraan Baznas dengan LAZ yang ada di Kota Pekanbaru ada yang
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berjalan baik dan ada yang tidak berjalan baik. Salah satu contohnya Inisiatif
Zakat Indonesia Kota Pekanbaru. Lembaga ini selalu memberikan laporan setiap

tahunya kepada Baznas Provinsi Riau dan juga Inisiatif Zakat Indonesia Kota

Pekanbaru selalugi 2 &l Ia AiaN.aé < ah dibuat oleh Baznas

paru dengan

’:‘ , Al an setiap ada
7 ER%

odukti a RT gdanl kelurahan ikut
a’ | .
| ‘penyiapa > c eperti aula atau

Faktor pendukung dalam pelaksanaan zakat
produktif ini adalah karena masyarakat sudah
mengetahui apa itu fungsi dan maksud dari zakat
produktif ini.

Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa yang menjadikan faktor
pendukung dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk usaha produktif ini

adalah masyarakat sudah mengatahui apa yang menjadi tujuan dari zakat
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produktif ini dan masyarakat sudah tahu fungsi dan maksud dari zakat roduktif

ini.

adalah dimana pihak Baznas dala pantu usaha atau memberikan modal
kepada mustahik itu ada umpan balik nya. Hal ini mengandung pengertian bahwa
ketika mustahik telah bisa menjalankan usahanya dan usahanya sudah
menghasilkan timbul didalam diri mustahik yaitu untuk bisa membantu orang
yang membutuhkan juga, salah satu caranya yaitu dengan mereka berinfak setiap
minggunya. Dengan hal yang dmikian pihak Baznas meletakan kotak infak setiap

dua minggu di tempat usaha mustahik tersebut.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Zakat merup andasan bagi tumbuh
dan be ‘ ‘ “VA\“ ..e Ajaran ini
memilik el [
memiliki dimenSCailai-ilaige & 2 moral, nilai
spritual, niigi*e al c g terkandung
tersebut dapd alisasi maka : , uatan ekonmi

yang sangat¥da ) juana asar itu, agama

menetapkanidg ". aga atau petugas-petuga § Agelola zakat dengan
baik.
Dari beb uas maka dapat
diambil b

untuk mengurangi kemiskinan dengan tujuan dapat memberdayakan
masyarakat agar mempunyai usaha dan penghasilan serta mengurangi
tingkat kemiskinan. Akan tetatapi Inisiatif Zakat Indonesia Kota
Pekanbaru belum mampu mengatasi permasalahan yang dialami oleh

mustahik diantaranya yaitu belum memiliki tempat pemasaran dan
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kurangnya motivasi para mustahik untuk mengelola program sehingga
mengakibatkan peunurunan produksi dan keuntungan.

2. Dalam melakukan pengelolaan zakat produktif terdapat faktor penghambat

dan faktg hadapi Inisiatif Zakat

‘1“‘ .Qé at Mengenai

pengelolaan zakat ke depan. Saran-sarah ini peneliti ajukan :
1. kepada pihak LAZ Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Kota Pekanbaru Dan

mustahik yaitu :

a. LAZ Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru

Dalam pengelolaan zakat produktif hendaknya LAZ Insiatif Zakat

Indonesia (1Z1) Kota Pekanbaru terus mengoptimalkan program-program yang
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telah dilaksankan selama ini. Optimalisasi Kinerja LAZ Inisiatif Zakat Indonesia
(1Z1) Kota Pekanbaru dapat dengan membangun jaringan dan bekerja sama

dengan instansi-instansi pemerintah maupun swasta atau dengan lembaga-

A hendaknya

langsung K3 e - fe e depan LAZ

suatu pekerjaan yang bersifat produktit yang dapat merubah statusnya menjadi
muzakki.
2. Kepada Pemerintah Dan Kemitraan IZI
a. Pemerintah
pemerintah  hendaknya selalu memikirkan dan  merencanakan

pengembangan zakat, khususnya di bidang pendayagunaan/pendistribusian zakat,
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karena esensi dan tujuan zakat akan dapat terlihat, bila pendistibusianya dilakukan
dengan baik dan tepat. Zakat dapat berguna dan berhasil guna bagi masyarakat,

khususnya bagi para mustahik apabila menggunakan cara pemberian yang tepat.

berikan sertifikasi

i, umat dan

Zakat Indonesia Kota Pekanbaru agar terus menerus melakukan kerjasama yang

baik, agar harapan seluruh orang dalam mengentaskan kemiskinan tercapai.
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LAMPIRAN I

DAFTAR KUESIONER

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Inisiatif Zakat
x1zn Di
elah Memberi

Apakah Ada Pihak Inisiatif

e Ya Zakat Indonesia (1ZI) Di

e Tidak Pekanbaru Sebelum
2. Apakah Saudara Mengetahui Memberikan Bantuan Usaha

Bagaimana Pendistribusian Melakukan Pelatihan Usaha

Dana Inisiatif Zakat ?

Indoenesia (V4)) Di e Ada

Pekanbaru? e Tidak Ada

e Sudah e Tidak Tahu

e Belum
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5. Apakah Pihak Inisiatif Zakat 9. Apakah Zakat Produktif
Indonesia 1Z1) Di Pekanbaru Yang  Telah  Diberikan

Selalu Saudara Dapat

Mengawasi/Mepdampingi deningkatkan Pendapatan?

Di

ang Di Berikan Oleh
Inisatif Zakat

Memberikan Solus Indonesia (121) Di
e Ya Pekanbaru?
e Tidak e Bantuan Grobak

8. Apakah Sebelum Menerima e Bantuan Modal Usaha
Zakat  Produktif  Tingkat e Bantuan Alat-Alat
Ekonomi Saudara Sulit? (Mesin Jahit, Alat Cukur,
e Ya DIl)
e Tidak
e Biasa Saja
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LAMPIRAN 11

DAFTAR WAWANCARA PENELITI DENGAN LEMBAGA INISIATIF
ZAKAT INDONESIA (1Z1) KOTA PEKANBARU

1. Kapan berdig aalnisatif Zakatli . di Kota Pekanbaru?

§,
......................................................

5. Berapakah jumlah penerima dana zakat produktif di Lembaga Inisiatif
Zakat Indoesia (1ZI) Kota Pekanbaru?
Jelaskan :

6. Apa saja bentuk usaha zakat produktif ?
Jelaskan :
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7. Kapan peroses pengelolaan zakat produktif di terapkan dan apa saja yang

melatarbelakangi

11. Bagaimana prosedur yang harus dipenuhi mustahik untuk mendapatkan
dana zakat untuk kegiatan produktif?

Jelaskan :

12. Berapakah jumlah dana zakat produktif yang disalurkan oleh lembaga
Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru ?

Jelaskan :
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14, ne mustahik) zakat

15. gk 1 aS epet ‘( ustahik) zakat

....................................................

16. : uStahi-pENe Fpraduktif sudah bisa

17. Apa sajakah yang menje pendukung dan faktor penghambat
dalam pelaksanaan zakat produktif yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat
Indonesia (1ZI) Kota Pekanbaru ?

Jelaskan :
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LAMPIRAN 111

DAFTAR WAWANCARA PENELITI DENGAN MAJELIS ULAMA
INDQNESIA (MUI) KOTA PEKANBARU

...................................

..............................

Menurut pe : 1 Y3 dukung serta faktor
penghambat dala

Jelaskan :
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LAMPIRAN IV

DAFTAR WAWANCARA PENELITI DENGAN BADAN AMIL ZAKAT
NASIONAL (BAZNAS) PROVINSI RIAU

at# permasalahan-

Provinsi Riau

4. Apakah yang menjadikan Ta ng serta faktor penghambat dalam

melaksanakan zakat produktif?

Jelaskan :

5. Bagaimana prospek zakat produktif dari tahun ke tahun? Apakah ada
peningkatan atau penurunan

Jelaskan :
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6. Bagaimana hubungan kemitraan antara BAZNAS Provinsi Riau dengan LAZ
yang ada di Kota Pekanbaru?
Jelaskan :

)
%

AN RRRRRNNEE 0

e
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LAMPIRAN V

FOTO PENELITI DENGAN BAPAK ABDUL GHOFUR, SE SELAKU
DIVISI PENDAYAGUNAAN ZAKAT INISIATLE ZAKAT INDONESIA
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LAMPIRAN VI

FOTO PENELITI DENGAN IBU ERA LINSIANA, SE SELAKU
ADMINISTRASI PENDAYAGUNAAN ZAKAT INISIATIF ZAKAT
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LAMPIRAN VII

FOTO PENELITI DENGAN BAPAK MUSTAAMIN SELAKU DIVISI

PENYALURAN DAN PENDAYAGUNAAN ZA

AT BAZNAS PROVINSI
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LAMPIRAN VIII

FOTO PENELITI DENGAN BAPAK AFRIANDI SELAKU TOKOH
AGAMA MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) KOTA PEKANBARU

A\t

1\\\\“

A

"jf,
’
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LAMPIRAN IX

FOTO PENELITI DENGAN MUSTAHIK
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